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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penggunaan beton sebagai bahan bangunan
teknik sipil telah lama dikenal di Indonesia.
Beton memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah
dibentuk sesuai dengan kebutuhan, perawatan
yang murah, dan dapat memanfaatkan bahan-
bahan local. Meskipun demikian, karena
sifatnya yang getas dan praktis tidak mampu
menahan gaya tarik yang baik, maka bahan
tersebut memiliki keterbatasan dalam
penggunaannya.

Seiring dengan perkembangan jaman, berbagai
inovasi telah dilakukan untuk memperbaiki
performa beton sehingga muculah istilah-
istilah seperti beton bertulang (reinforced
concrete), beton  pratekan  (prestressed
concrete) dan beton serat (fiber concrete).
Beton serat ialah material komposit yang
terdiri dari beton biasa dan bahan lain yang
berupa serat (Tjokrodimuljo, 1996). Serat
merupakan salah satu jenis bahan tambahan
(additif) selain admixture dan fly ash (abu
terbang).

Terkadang pada daerah tertentu sangat sulit
ntuk mendapatkan agregat, khususnya agregat
kasar dan agregat halus sebagai bahan utama
dalam oembuatan beton. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka penulis melakukan
penelitian ini dengan menggunakan tempurung
kelapa sebagai pengganti sebagian agregat
kasar dalam pembuatan beton. Selain itu, jika
pemanfaatan  tempurung kelapa  dapat
dibuktikan secara teknis sebagai bahan/agregat
untuk campuran, maka diharapkan juga untuk
dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan
mempunyai nilai tambah ekonomi pada
masyarakat.

Pada penelitian ini menggunakan bahan
tambah serat dari pecahan tempurung kelapa,
karena akibat sisa-sisa dari sabut kelapa

tekstur permukaan tempurung kelapa lebih
kasar dan kekerasannya yang relatif tinggi
menyebabkan ikatannya dengan pasta semen
akan lebih kuat dan sulit lepas sehingga beton
akan bertambah liat. Karena beton bertambah
liat berarti kuat tekan dan tariknya meningkat.
Maka penulis meneliti apakah pecahan
tempurung kelapa bisa dijadikan alternative
untuk pengganti agregat kasar, persentase yang
diambil penulis rangkum berdasarkan jurnal-
jurnal sebagai pedoman untuk melakukan
penelitian.

Berdasarkan masalah diatas, maka

penulisingin melakukan penelitian terhadap

“PENGARUH SUBSTITUSI PECAHAN

TEMPURUNG KELAPA PADA
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METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis

mengambil beberapa referensi kepustakaan

dan studi literatur yang hampir sama, cara dan
proses pelaksanaan penelitian ini sebagai
bahan pendukung dan penunjang agar dapat
menghasilkan penelitian yang dapat berguna
bagi perkembangan penggunaan beton di masa
depan. Disamping itu, penulis juga
menggunakan peraturan-peraturan yang secara
umum digunakan dalam dunia konstruksi,

khususnya dalam tata cara pembuatan dan mix

design campuran beton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pada analisa saringan agregat halus, dari
hasil pengujian uang dilakukan agregat
halus termasuk batas gradasi zona Il
sesuai dengan SNI 03-2834-2000

2. Kadar lumpur agregat halus sebesar 4,52%
yang mana batas maksimum 5%

3. Pada analisa saringan agregat kasar, dari
hasil pengujian yang dilakukan agrgat
halus termasuk kedalam daerah bergradasi
butir ukuran maksimum 20 mm sesuai
dengan SNI 03-2834-2000

4. Pada proses test slump, tinggi slump yang
direncanakan 8cm-16cm, pada beton
normal tinggi slump 14 cm dan nilai slump
tersebut termasuk kategori slump yang
direncanakan.

5. Pada beton dengan pecahan tempurung
kelapa sebagai pengganti sebagian agregat
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kasar nilai slump yang didapatkan lebih
rendah dari beton normal.

6. Pada beton normal, berat jenis yang
didapatkan sebesar 2297 kg/m?® tetapi
pada beton dengan pecahan tempurung
kelapa sebagai substitusi agregat kasar
mengalami penurunan, berat jenis pada
variasi 2,5% sebesar 2269,3 kg/m3, variasi
5% sebesar 2192,3 kg/m®, variasi 7,5%
sebesar 2135 kg/m®, variasi 10% sebesar
2124 kg/m3, variasi 12,5% sebesar 2106,7
kg/m®.

7. Dari grafik 4.6 hasil pengujian kuat tekan
beton  untuk  persentase  pecahan
tempurung kelapa 2,5% didapatkan nilai
kuat tekan pada umur 28 hari sebesar
18,967 MPa,5% sebesar 16,136 MPa,
7,5% sebesar 13,588 MPa,10% sebesar
9,814 MPa, 12,5% sebesar 10,663MPa.

8. Dari hasil penelitian yang didapatkan
terjadinya  penurunan  kuat  tekan
dikarenakan banyaknya campuran
tempurung kelapa pada campuran beton
tersebut.

9. Jumlah berat total Tempurung Kelapa
pada campuran beton adalah sebesar 5,724
kg

KESIMPULAN

Dari hasil penulisan didapat bahwa :

1. 1. Dari pengaruh substitusi agregat kasar
dengan tempurung kelapa cenderung
membuat mutu beton tersebut jadi turun,
hal ini dikarenakan kekerasan pada split
lebih baik daripada tempurung kelapa.

2. Pada beton normal, kuat tekan yang
didapatkan sebesar 25,006 MPa, tetapi
pada beton dengan pecahan tempurung
kelapa sebagai subsitusi agregat kasar
mengalami penurunan yang relatif jauh
dari yang direncanakan, kuat tekan pada
variasi 2,5% sebesar 18,867 MPa, variasi
5% sebesar 16,136 MPa, variasi 7,5%
sebesar 13,588 MPa, variasi 10% sebesar
9,814 MPa, variasi 12,5% sebesar 10,663
MPa dan pada pengujian slump beton
dengan pecahan tempurung kelapa nilai
slumpnya lebih rendah dari beton normal.

3. Pada beton normal, berat jenis yang
didapatkan sebesar 2297 kg/m°® tetapi
pada beton dengan pecahan tempurung
kelapa sebagai substitusi agregat kasar
mengalami penurunan, berat jenis pada
variasi 2,5% sebesar 2269,3 kg/m?, variasi
5% sebesar 2192,3 kg/m°®, variasi 7,5%
sebesar 2135 kg/m3, variasi 10% sebesar

2124 kg/m3, variasi 12,5% sebesar 2106,7
kg/m®.

Kata kunci: pengaruh substitusi,

tempurung kelapa, agregat kasar, beton

normal
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